
KESIMPULÂN

Penderitaan merupakan satu hal yang seringkali masih menjadi momok dalam

kehidupan manusia. Banyak orang berusaha untuk menghindari penderitaan. Jika dapat

semua manusia pada umumnya tidak menginginkan terjadi penderitaan dalam hidupnya.

Sebagian orang masih berasumsi bahwa penderitaan seringkali dikaitkan dengan dosa.

Hal ini dapat kita jumpai dalam Perjanjian Lama. Ketika tokoh Ayub mengalami

penderitaan bertubi-tubi, ia dituduh telah melakukan dosa atau pelanggaran sehingga ia

harus menderita.

Keterkaitan antara penderitaan dan dosa mulai mengalami pergeseran dalam

Perjanjian Bana. Hal ini diperkuat dengan adanya penderitaan yang harus dipikul oleh

sesosok pribadi yang dikatakan tidak pemah berbuat dosa dan tidak pernah dijumpai

adanya kebohongan dalam DiriNya (lPtr.2:22). Bahkan dikatakan bahwa la menderita

justru dikai-enakan adanya dosa manusia yang harus dipikulNya, dan imtuk itu la rela

mati di kayu salib (lPtr.2:24). Pribadi tersebut adalah Yesus.

Yesus menderita karena melalui penderitaanNya, seluruh umatNya dapat

mengikuti teladanNya di dalam menanggung penderitaan. Di samping itu Yesus

menginginkan agar manusia dapat turut mengambil bagian dalam penderitaanNya karena

untuk itulah manusia dipanggil (lPtr.2:21). Dengan demikian jelas bahwa melalui Diri

Yesus, keterkaitan yang erat di antara dosa dan penderitaan sebagaimana merupakan

kekhasan Perjanjian Lama telah dihapuskan.

Keteladanan penderitaan Yesus menjadi dasar dari seluruh nasihat dan peringatan

Petrus kepada para pembacanya dalam Surat 1 Petrus. Penderitaan adalah tema utama

dari Surat 1 Petrus. Baik kata kerja 'menderita' (Tràoxoj), maupun kata benda
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'penderitaan' (irccGriiia) ditemukan lebih banyak dalam surat ini daripada kitab Perjanjian

Baru lainnyaJ Di samping merupakan tema yang menonjol dari Surat 1 Petrus, tema

penderitaan di dalam Surat 1 Petrus memiliki keunikan yang membedakannya dengan

kitab-kitab atau surat-surat lain dalam Perjanjian Baru yang juga menyinggung tema

penderitaan. Keunikan tema penderitaan dalam Surat 1 Petrus ialah penderitaan yang

menimpa pembaca Surat 1 Petrus tersebut akan segera disusul dengan kemuliaan yang

jauh lebih besar. Dalam hal ini Petrus telah memberikan teladan yang hidup bagi umat

Kristen, yakni BCristus. Kristus bukan hanya telah menderita bagi umatNya, namun la

juga telah berhasil melalui penderitaanNya dan pada akhimya la pun dipermuliakan

(lPtr.l:ll). Olehkarena itu Petrus menasihatkankepada parapembacanya bahwa

penderitaan yeing dialami oleh umat Kristen itu akan membawa kemuliaan pada akhimya

(IPtr.l :7). Sebagai umat Kristen kita tidak hanya turut mengambil bagian dalam

penderitaan Kristus namun lebih dari itu umat Kristen juga mengambil bagian dalam

kemuliaan Kristus yang akan dinyatakanNya kelak (lPtr.4:13; 5:1,4,10).

Oleh D. W. Amundsen, dikatakan bahwa penderitaan umat Kristen disokong oleh

adanya fakta bahwa Kristus tidak hanya menderita bagi umatNya namun Kristus juga

menderita bersama dengan seluruh umatNya.^ Itulah sebabnya ketika menderita, para

pembacanya diminta oleh Petrus agar tidak heran (4:12), melainkan tetap bersukacita

' Perbandingan antara Surat l Petrus dan kitab Perjanjian Baru lainnya di dalam meinpergunakan
kata menderita (irâoxco) adalah: Surat 1 Petrus mempergunakan kala tooxw sebanyak 12 kali
dibandingkan dengan jumlah keseluruhan kata -itàoxw di dalara Perjanjian Baru, yakni 42. Sedangkan
kitab Perjanjian Baru lainnya terbanyak sesudah Surat 1 Petrus adalah kitab Lukas, mempergunakan kata
Ttctoxœ sebanyak 6 kali, Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinear Yunani-Indonesia dan Konkordansi
Perjanjian BaruJilidII (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia. 2003), 618-619. Selain itu di dalam Surat
1 Petrus juga banyak mempergunakan kata-kata yang berhubungan dengan penderitaan, yaitu kata
penderitaan (trâGrina), dukacita (A.6Trri), sakit (lutTécj), pencobaan (ïïc-i,paoiJ.6(;), dan sebagainya, Hal ini jelas
menandakan bahwa tema yang menonjol dalam Surat I Petrus ialah penderitaan.

^ D. W. Amundsen, "Suffering," dalam New Dictionary ofTheology, ed. Sinclair B. Ferguson dan
David F. Wright (Leicester, England: Inter Varsity Press, 1999), 668.






